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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Leader Member Exchange 
(LMX) terhadap kinerja karyawan, mengetahui pengaruh Leader Member Exchange 
(LMX) terhadap komitmen organisasional dan mengetahui pengaruh tidak langsung 
Leader Member Exchange (LMX) terhadap kinerja karyawan melalui komitmen 
organisasional.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Kantor 
Kecamatan Semen Kabupaten Kediri Jawa Timur sebanyak 40 orang. Alat analisis 
yang digunakan adalah Path Analysis dengan pengambilan data pokok melalui 
penyebaran kuisioner. Dari hasil analisis disimpulkan bahwa LMX berpengaruh 
signifikan positif terhadap Komitmen Organisasi, LMX berpengaruh signifikan 
positif terhadap Kinerja Karyawan, Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan 
positif terhadap Kinerja Karyawan. Komitmen Organisasi merupakan variable 
intervening (mediasi) yang baik khususnya pada pengaruh LMX terhadap kinerja 
karyawan.  
 
Kata Kunci: LMX, komitmen organisasi, kinerja karyawan 
 
 
 
ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.6, No.1 April 2019 | Page 1213
  
 
Abstract 
 
The purpose of this study was to determine the effect of Member Exchange Leader 
(LMX) on employee performance, find out the effect of Member Exchange Leader 
(LMX) on organizational commitment and find out the indirect influence of Member 
Exchange Leader (LMX) on employee performance through organizational 
commitment. The population in this study were all employees of Semen District 
Office, Kediri Regency, East Java, as many as 40 people. The analytical tool used is 
Path Analysis by retrieving basic data through the distribution of questionnaires. 
From the results of the analysis it was concluded that LMX had a significantly 
positive effect on Organizational Commitment, LMX had a significant positive effect 
on Employee Performance, Organizational Commitment had a significant positive 
effect on Employee Performance. Organizational Commitment is a good variable 
intervening (mediation) especially on the influence of LMX on employee 
performance. 
 
Keywords: LMX, organizational commitment, employee performance 
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1. PENDAHULUAN 
Salah satu instansi pemerintah yang memberikan layanan kepada masyarakat secara 
langsung di Kabupaten Kediri adalah Kantor Kecamatan Semen yang membawahi 
sekitar 12 desa dan 49.956 jiwa pada tahun 2016 . Untuk keperluan tersebut, pegawai 
kantor Kecamatan Semen betul-betul dituntut untuk bekerja dengan efektif sehingga 
dapat memberikan layanan yang maksimal kepada masyarakat sesuai dengan 
keputusan Menpan No. 63/Kep/M.Pan/7/2003 tentang pedoman umum 
penyelenggaraan Pelayanan Publik. 
 Kantor Kecamatan dipimpin oleh seorang camat yang bertugas dan memiliki 
wewenang untuk menangani sebagianurusan otonomi daerah yang meliputi aspek 
perizinan, rekomendasi, koordinasi, pembinaan, pengawasan, fasilitasi, penetapan, 
penyelenggaraan dan kewenangan lain yang dilimpahkanpada Kantor Kecamatan 
Semen Kabupaten Kediri, untuk 7 tahun terakhir ini sudah terjadi 3 kali pergantian 
Camat, yaitu pada tahun 2011–2014 yang menjabat sebagai Camat adalah Arif 
Gunawan,SH Setelah 3 tahun dipimpin oleh Arif Gunawan, pada tahun 2014 – 2015 
digantikan oleh Anto Riandoko,S.Sos.MM yang hanya menjabat 9 bulan saja. 
Selanjutnya, pada tahun 2015 – 2017 digantikan oleh Elok Etika S.Sos.MM. Setelah 
itu tahun 2017 oleh Jiwo, SE hingga sekarang. Masing-masing pemimpin (Camat) 
memiliki gaya dan perilaku sendiri dalam memimpin, yang dapat mempengaruhi 
gaya dan perilaku bawahan yang dipimpinnya. Adanya pergantian Camat tentu saja 
dapat memberikan dampak pada gaya dan perilaku karyawan sesuai dengan 
pimpinannya. Bahkan di Kecamatan Semen ini ada yang menjabat hanya 9 bulan 
saja. Padahal,pimpinan merupakan salah satu faktor penting dalam upaya 
peningkatkan kinerja karyawan. 
Dilihat dari hasil survey yang dilakukan oleh Kecamatan Semen, diketahui 
bahwa IKM (Indeks Kepuasan Masyarakat) terjadi penurunan dan peningkatan 
(fluktuasi) tahun 2014 - Oktober 2018. Peningkatan kepuasan berarti harapan 
masyarakat terpenuhi karena dapat dilayani dengan baik oleh pegawai kecamatan, 
pelayanan yang baik ini memberikan gambaran bahwa pegawai memiliki kinerja 
yang baik. Sebaliknya, jika IKM rendah maka terindikasi bahwa kinerja pegawai 
menurun yang ditandai dengan turunnya kepuasan masyarakat. Artinya, fluktiasi 
yang terjadi pada IKM, mengindikasikan adanya penurunan dan peningkatan kinerja 
pegawai pada periode tersebut. 
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Salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dalam meningkatkan kinerja 
adalah dapat mengelola pegawai yang ada, diperlukan pemimpin yang mampu 
mengarahkan dan mendorong pegawai untuk bekerja lebih maksimal. Keterkaitan 
antara Leader Member Exchange dengan  kinerja ini telah dibuktikan oleh beberapa 
ahli seperti Wang (2016) yang berpendapat bahwa Leader Member Exchange terkait 
secara positif dengan kinerja karyawan. Demikian juga pada lembaga pemerintah 
setingkat Kecamatan, apabila komunikasi yang baik melalui LMX sudah terbentuk 
dengan baik secara personal, maka suasana kerja menjadi lebih harmonis dan baik 
sehingga dapat meningkatkan komitmen pegawai untuk tetap berada di Kecamatan 
karena merasa nyaman.Tidak hanya Leader Member Exchange (LMX) yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan, unsur komitmen organisasional juga dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. Moorhead dan Griffin (2013:73) mengatakan 
bahwa : “Komitmen organisasi (organizational commitment) adalah sikap yang  
mencerminkan sejauh mana seseorang individu mengenal dan terikat pada  
organisasinya”. Pegawai kantor Kecamatan Semen Kabupaten Kediri, jika memiliki 
komitmen yang tinggi maka semangat kerja juga akan tinggi sehingga kinerjanya 
juga tinggi. 
Berdasarkan uraian dan permasalahan yang dijelaskan diatas, penulis bermaksud 
melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Leader Member Exchange (LMX) 
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Komitmen Organisasi Pada Pegawai 
Kecamatan Semen Kabupaten Kediri. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia  
menurut Kasmir (2016:6) proses pengelolaan manusia, melalui perencanaan, 
rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi, karier, 
keselamatan dan kesejahteraan serta menjaga hubungan industrial sampai pemutusan 
hubungan kerja guna mencapai tujuan perusahaan dan peningkatan kesejahteraan 
stakeholder. 
 
2.2 Leader Member Exchange 
GaryYukl (2015:140) berpendapat bahwa pemimpin mengembangkan hubungan 
antar pribadi dari waktu ke waktu dengan tiap-tiap bawahannya saat kedua pihak 
saling mempengaruhi dan menegoisasikan peran bawahan dalam organisasi. Menurut 
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Graen dan Uhl-Bien dalam Nusantara (2015) terdapat tiga dimensi Leader Member 
Exchange, yaitu :Respect, Trust,Obligation. 
 
2.3 Kinerja Karyawan 
Menurut Bernandin & Russelldalam Subagiyono (2015:72) mengemukakan bahwa 
kinerja adalah catatan outcome yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu 
atau kegiatan selama suatu periode waktu tertentu. 
Menurut Bernadin (2001) dalam Sudarmanto (2014: 12), menyampaikan ada enam 
dimensi untuk mengukur kinerja yaitu: Quality, Quantity,  Timeliness,  Cost 
effectiveness,  Need for supervision,  Interpersonal Impact. 
 
2.4 Komitmen Oragnisasi 
Robert dan Angelo (2014: 165) berpendapat bahwa “Komitemen organisasi 
mencerminkan tingkatan dimana sesorang mengenali sebuah organisasi dan terikat 
pada tujuan-tujuannya. Ini adalah sikap kerja yang penting karena orang-orang 
yang memiliki komitmen diharapkan bisa menunjukkan kesediaan untuk bekerja 
lebih keras demi mencapai tujuan organisasi dan memiliki hasrat yang lebih besar 
untuk tetapbekerja di suatu perusahaan”. Mayer dan Allen dalam Robert & Angelo 
(2014:165-167), sepasang ahli komitmen menunjukkan bahwa komitmen terdiri 
atas tiga komponen terpisah yang saling berhubunganyaitu : komitmen afektif, 
komitmen normatif, dan komitmen berkelanjutan. 
M.Yahya Arwiyah,dkk ( 2011:19) Bicara tentang hakikat sesuatu berarti 
membicarakan tentang hal-hal yang hakiki atau mendasar. 
 
2.5 Hubungan Antar Variabel  
2.5.1 Pengaruh Leader Member Exchange LMX Terhadap Komitmen 
Organisasi 
Morrow dalam Nusantara (2015) bahwa “leader member exchange” merupakan 
peningkatan kualitas hubungan antara supervisi dengan karyawan akan 
mampumeningkatkan kerja keduanya. Hal ini dapat terjadi karena adanya 
hubungan pegawai dan atasan mempunyai hubungan komunikasi yang baik. Hasil 
penelitian  Suhermin (2012), Prosetiadi (2011) dan Habibah (2014), Lee et.all 
(2005)serta Pradipta (2009) memiliki kesimpulan yang sama bahwa peningkatan 
LMX dapat meningkatkan komitmen pegawai terhadap organisasinya. 
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2.5.2 Pengaruh Leader Member Exhange (LMX) Terhadap Kinerja 
Karyawan 
Salah satu wujud LMX adalah perhatian yang diberikan kepada karyawan 
sehingga karyawan merasa di hargai, selanjutnya dapat mendorong karyawan untuk 
bekerja lebih maksimal. Jika kinerjanya kurang di hargai maka tingkat komitmen 
karyawan terhadap organisasi akan rendah, sebaliknya jika kinerjanya di hargai 
maka tingkat komitmen karyawan terhadap organisasi akan tinggi dan tentunya 
akan mengutungkan organisasi. Hasil penelitian Kambu (2011), Putra (2016) dan 
Herlambang memberikan kesimpulan yang sama bahwa peningkatan LMX dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. 
2.5.3 Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 
Allen dan Meyer (1990) bahwa tinggi rendahnya komitmen organisasional yang 
dimiliki karyawan sangat mempengaruhi bagaimana kinerja karyawan tersebut, jika 
komitmen organisasionalnya tinggi maka kinerja karyawan juga tinggi dan 
sebaliknya. Beberapa penelitian juga mendukung pendapat tersebut, yaitu 
Herlambang (2017), Akbar (2017), Sapitri (2016) dan Tobing (2009) bahwa 
komitmen organisasional yang tinggi dapat memberikan dampak positif pada 
peningkatan kinerja karyawan. 
 
2.6 Kerangka Pemikirandan Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, selanjutnya peneliti merumuskan model kerangka 
pemikiran seperti yang digambarkan di bawah ini: 
 
Gambar 5.1  
Kerangka Pemikiran  
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Sumber: Data Olahan Peneliti, 2018 
Hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. H1: Terdapat pengaruh signifikan Leader Member Exhange (LMX) terhadap 
Komitmen Organisasi. 
b. H2: Terdapat pengaruh signifikan Leader Member Exhange (LMX) terhadap 
Kinerja karyawan. 
c. H3: Terdapat pengaruh signifikan Komitmen Organisasi terhadap kinerja 
karyawan 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian penelitian penjelasan (explanatory 
research) digunakan untuk menjelaskan kausal antara variabel Leader Member 
Exchange (LMX) Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Komitmen Organisasi.  
 
3.2 Operasional Variabel dan Skala Pengukuran 
3.2.1 Operasional Variabel 
Terdapat tiga variabel yaitu Leader Member Exchange (LMX) sebagai variabel 
bebas dengan notasi X, Komitmen Organinasional sebagai variable intervening 
dengan notasi Z  dan Kinerja Karyawan sebagai varaibel terikat dengan notasi Y. 
3.2.2 Skala Pengukuran 
Skala yang digunakan dalam desain pengukuran penelitian ini adalah skala likert. 
Menurut Sugiyono (2016:168),“Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”.  
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Kantor Kecamatan Semen 
Kabupaten Kediri Jawa Timur sebanyak 40 orang. 
3.3.2 Sampel dan Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh 
atau sensus, yaitu penetapan jumlah sampel dari seluruh anggota populasi, jadi 
jumlah sampel yang diteliti adalah 40 orang.  
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3.4 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data  
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dokumentasi dan penyebaran kuisioner. 
 
3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Perhitungan uji validitas untuk kuesioner dilakukan menggunakan Pearson Product 
Moment sedangkan uji reliabilitas yang digunakan adalah dengan 
menggunakanChronbach’s Alpha.Kedua uji tersebut dilakukan dengan menggunakan 
Software SPSS versi 24for Windows. Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, 
instrumen dalam penelitian telah valid dan reliabel. 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Analisis Jalur (Path Analysis) 
4.1.1Pengaruh LMX  (X) terhadap Komitmen Organisasi (Z) 
 
Tabel 4.1 
 Rekapitulasi Hasil Sub struktur 1: X terhadap Z 
Variabel Standardized 
Coefficients 
 
t hitung Sig. Keterangan 
X 0.668 5.532 0.000 Signifikan 
R2 = 0,432 
Sumber: Data diolah, 2018. 
Keterangan:  
X  : Variabel LMX 
Z    : Variabel Komitmen Organisasi 
 
Variabel LMX (X)  memiliki pengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi (Z) 
(sig. t sebesar 0,00 < dari 0,05). 
a. H1: Terdapat pengaruh signifikan Leader Member Exhange (LMX) terhadap 
Komitmen Organisasi dapat diterima. 
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b. Koefisien jalur (βZ.X) LMX (X) terhadap Komitmen Organisasi (Z) sebesar 
0.668 .  
 
 
 
 
                                                                                                Komitmen  
                  LMX (X)                                                             Organisasi (Z) 
 
 
Gambar 4.1 
Hasil Diagram Jalur Sub-Struktur 1: X terhadap Z 
Sumber: Data diolah, 2018. 
 
4.1.2 Pengaruh LMX (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y) melalui Komitmen 
Organisasi (Z) 
 
Tabel 4.2 
Rekapitulasi Hasil Sub struktur 2: Xdan Z terhadap Y 
Variabel Standardized 
Coefficients 
 
t hitung Sig. Keterangan 
X 
 
0.315 2.100 0.043 Signifikan 
Z 
 
0.486 3.245 0.002 Signifikan 
R2 = 0,515 
Sumber: Data diolah, 2018. 
Keterangan:  
X    : Variabel LMX 
Z    : Variabel Komitmen Organisasi 
Y    : Variabel Kinerja Karyawan 
 
H2 
βZX=0,668 
ε1=0.754 
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Variabel LMX (X)  memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan (Y) 
(sig. t sebesar 0,043 < dari 0,05). 
a. H2: Terdapat pengaruh signifikan Leader Member Exhange (LMX) terhadap 
Kinerja karyawan dapat diterima. 
b. Variabel Komitmen Otganisasi (Z)memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Kinerja karyawan (Y) (sig. t sebesar 0,002 < dari 0,05). 
c. H3: Terdapat pengaruh signifikan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 
karyawan dapat diterima. 
d. koefisien jalur (βY.X) LMX (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0.315 
dan  koefisien jalur (βY.Z)  Komitmen Organisasi (Z)  terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) sebesar 0.486 
 
 
 
 
                                                                                                                 Kinerja  
                 LMX (X)                                                                            Karyawan (Y) 
 
 
 
                                                         Komitmen  
                                                        Organisasi (Z) 
 
 
 
 
Gambar 4.2 
Hasil Diagram Jalur  X dan Z terhadap Y 
Sumber: Data diolah, 2018. 
 
4.1.3 Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2)  sebesar 0.950 artinya keragaman data yang dapat 
dijelaskan oleh model tersebut adalah sebesar 0.950 atau dengan kata lain informasi 
yang terkandung dalam data adalah sebesar 95.0% dapat dijelaskan oleh model 
H2 
βZX=0,668 
ε1=0.754 
H2 
H3 
ΒYX=0,315 
ΒYZ=0,486 
 ε 2=0.696 
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tersebut. Sedangkan sisanya yaitu 5% dijelaskan oleh variabel lain yang belum ada di 
dalam model dan error. 
4.1.4 Total Pengaruh (Total Effect) 
Total pengaruh yang timbul dari LMX (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y) yaitu 
sebesar (0,315 + 0,325) = 0,640 
4.1.5 Uji  Mediasi atau Intervening 
Total effect diperoleh dari (0,315 + 0,325) = 0,640. Dan pengaruh LMX (X) secara 
langsung terhadap Kinerja karyawan (Y) yaitu sebesar 0,315. Demikian dapat 
diketahui bahwa total effect > direct effect atau 0,640> 0,315, maka dapat dijelaskan 
bahwa Komitmen Organisasi (Z) mampu berperan sebagai variabel intervening atau 
memediasi pengaruh LMX (X) terhadap Kinerja karyawan. 
 
Tabel 4.3 
Koefisien Jalur, Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung LMX (X), dan 
Komitmen Organisasi (Z) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Variabel 
 
Koefisien 
jalur 
 
Pengaruh  
Langsung ( 
direct effect) 
Pengaruh 
Tidak 
Langsung 
melalui Z 
Total 
Pengaruh 
(Total 
Effect) 
Keterangan 
X – Z 
 
0.668 0.668  -  
X – Y 
 
0.315 0.315 
0.668 x 
0.486 = 
0.325 
0,315 + 
0,325 = 
0,640 
Komitmen 
Organisasi (Z) 
Sebagai Variabel 
Intervening karena 
total effect > direct 
effect 
Z – Y 
 
0.486 0.486  -  
ε1 
 
0.754   -  
ε2 0.696   -  
Sumber: Data primer diolah, 2018. 
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4.2 Pembahasan 
Peningkatan LMX dapat meningkatkan komitmen pegawai terhadap 
organisasinya. Hasil penelitian (Suhermin, 2012) menemukan bahwa pertukaran 
pemimpin-anggota memberikan pengaruh langsung kepada komitmen 
organisasional. Hal ini memiliki makna bahwa semakin baik interaksi antara 
atasan dan bawahan maka akan semakin baik komitmen organisasional, dan 
sebaliknya jika interaksi antara atasan dan bawahan rendah atau buruk maka 
komitmen karyawan kepada organisasi menjadi rendah. 
Perubahan pada variable LMX  akan diikuti oleh perubahan kinerja 
karyawan. Jika terjadi peningkatan atau penurunan variable LMX sebesar 10%, 
maka akan diikuti peningkatan atau penurunan variable kinerja karyawan sebesar 
3.15%. Hasil penelitian Kambu (2011), Putra (2016) dan Herlambang 
memberikan kesimpulan yang sama bahwa peningkatan LMX dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. Hal tersebut diperkuat dengan 
pendapatTruckenbrodt (2000:234) bahwa, apabila hubungan karyawan dan 
pemimpin terjalin dengan baik, karyawan cenderung rela untuk bekerja lebih dari 
porsinya, bekerja dengan serta merta, memberikan inisiatif lebih dan bekerja 
dengan lebih maksimal. 
Komitmen Organisasi berpegnaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
Jika terjadi peningkatan atau penurunan variable komitmen organisasi maka akan 
diikuti peningkatan atau penurunan variable kinerja karyawan.Hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian Herlambang (2017), Akbar (2017), Sapitri (2016) 
dan Tobing (2009) bahwa komitmen organisasional yang tinggi dapat 
memberikan dampak positif pada peningkatan kinerja karyawan. 
LMX merupakan salah satu bentuk interakasi antara pimpinan dan bawahan. 
Hubungan tersebut dapat dikembangkan melalui pimpinan terhadap karyawan, 
demikian juga sebaliknya hubungan pertukaran bisa dikembangkan oleh bawahan 
dan dipersepsikan oleh atasan. Suatu kualitas hubungan yang tinggi akan terjadi 
pada suatu kondisi yang memungkinkan adanya saling ketergantungan, kesetiaan 
dan dukungan, sehingga karyawan dapat bekerja dengan tenang dan berkinerja 
tinggi. Keterkaitan tersebut akan semakin besar, jika karyawan memiliki 
komitmen organisasi yang tinggi (Lincoln (1989) dan Bashaw (1994) dalam 
Akbar (2017). Jadi, jika komitmen organisasi dalam diri karyawan tinggi, maka 
pengaruh LMX terhadap kinerjanya juga semakin tinggi.  
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5. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. LMX berpengaruh signifikan positif terhadap Komitmen Organisasi, artinya 
semakin berkualitas LMX maka akan semakin tinggi Komitmen Organisasi. 
Sebaliknya, semakin rendah kualitas LMX maka akan diikuti penurunan 
Komitmen Organisasi. 
2. LMX berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja Karyawan, artinya semakin 
berkualitas LMX maka akan semakin tinggi Kinerja Karyawan. Sebaliknya, 
semakin rendah kualitas LMX maka akan diikuti penurunan Kinerja Karyawan. 
3. Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja Karyawan, 
artinya semakin tinggi Komitmen Organisasi maka akan semakin tinggi Kinerja 
Karyawan. Sebaliknya, semakin rendah Komitmen Organisasi maka akan diikuti 
penurunan Kinerja karyawan. 
4. Komitmen Organisasi merupakan variable intervening (mediasi) yang baik 
khususnya pada pengaruh LMX terhadap kinerja karyawan 
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